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Abstract: This research aims to determine whether there is an impact of cases of violence on victims of the GAM & NKRI conflict in Aceh, using a narrative qualitative research method of the Biography type. Data was obtained through interviews. The research subject was 1 subject who had experienced the violence of the GAM & NKRI conflict in Aceh. The research results show that this conflict has had a significant impact on the people of Aceh, both in terms of social, economic, educational and health aspects. The psychological impact is especially felt on direct victims, who still experience trauma and fear to this day, even when exposed to the sound of explosions or activities reminiscent of the conflict era.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada dampak dari kasus kekerasan pada korban konflik GAM & NKRI di Aceh, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif naratif tipe Biografi. Data diperoleh melalui wawancara. Subjek penelitian berjumlah 1 subjek yang pernah mengalami kekerasan konflik GAM & NKRI di Aceh. Hasil penelitian menunjukkan Konflik ini telah memberikan dampak yang signifikan terhadap masyarakat Aceh, baik dari segi sosial, ekonomi, pendidikan, maupun kesehatan. Dampak psikologisnya terutama terasa pada korban langsung, yang masih mengalami trauma dan ketakutan hingga saat ini, bahkan ketika terpapar oleh suara ledakan atau aktivitas yang mengingatkan pada masa konflik.
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Pendahuluan
Sejarah konflik Aceh memiliki akar yang sangat dalam, dimulai sejak zaman pra-kolonial ketika terjadi pertentangan antara golongan ulama yang ingin menerapkan syariat Islam dan golongan uleebalang yang lebih sekuler. Pada masa kolonial Belanda, Aceh dikenal sebagai wilayah yang sulit ditaklukkan, dan setelah Indonesia merdeka, harapan rakyat Aceh agar syariat Islam menjadi landasan negara tidak terwujud, yang menimbulkan kekecewaan mendalam. Ketidakpuasan ini berlanjut dengan pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) yang dipimpin oleh Daud Beureueh pada tahun 1953, namun berakhir pada tahun 1959 setelah Aceh diberikan status Daerah Istimewa dengan otonomi di bidang adat, agama, dan pendidikan (H. Nurpratiwi et al., 2019).
Pada era Orde Baru, Aceh mengalami eksploitasi sumber daya alam yang besar tanpa memperhatikan kesejahteraan masyarakat setempat, yang memicu lahirnya Gerakan Aceh Merdeka (GAM) pada tahun 1976 dengan tuntutan kemerdekaan penuh dari Indonesia. Konflik antara Pemerintah Republik Indonesia dengan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) di Aceh merupakan ketidakadilan: tidak sesuai antara kenyataan dengan pengharapan di berbagai bidang khususnya bidang pembangunan. Ini berdampak pada kemiskinan, kebodohan, dan tingkat keselamatan masyarakat yang rendah. Konflik ini muncul sejak diproklamirkan kemerdekaan Aceh pada 4 Desember 1976 di Pidie oleh GAM yang dipelopori oleh Muhammad Hasan Tiro (Jayanti, 2005). 
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) muncul secara diam-diam karena ketidaksiapan mereka untuk langsung berhadapan dengan pihak penguasa, baik itu pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. GAM pertama kali terungkap ketika beberapa perusahaan besar yang beroperasi di Aceh menerima surat dari GAM yang berisi kewajiban mereka untuk membayar pajak kepada organisasi tersebut. Namun, perusahaan-perusahaan tersebut tidak memenuhi tuntutan dana yang diminta oleh GAM. Akibatnya, keberadaan dan aktivitas GAM mulai terdeteksi oleh pemerintah pusat. Hal ini membuka mata pemerintah pusat terhadap adanya gerakan bawah tanah yang memproklamasikan kemerdekaan di Aceh (Ibid dalam Jayanti, 2005). 
Konflik antara GAM dan pemerintah pusat berlangsung bertahun-tahun, dengan operasi militer dan usaha dialog yang sering kali gagal mencapai kesepakatan damai. Akhirnya, kesepakatan damai tercapai melalui proses mediasi yang dipimpin oleh Crisis Management Initiative (CMI) dan ditandatangani pada tahun 2005 di Helsinki, yang mengakhiri konflik bersenjata dan memberikan otonomi khusus kepada Aceh (H. Nurpratiwi et al., 2019).
Dengan status otonomi khusus, Aceh dapat menerapkan syariat Islam dan mengatur sendiri beberapa aspek pemerintahan lokal. Pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan masyarakat menjadi fokus utama setelah perdamaian tercapai, mengurangi kekecewaan rakyat terhadap pemerintah pusat. Kini, Aceh menikmati stabilitas yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan, meskipun tantangan tetap ada. Keseluruhan perjalanan sejarah konflik Aceh mencerminkan ketegangan antara keinginan lokal dan kebijakan nasional, serta dampak dari eksploitasi ekonomi yang tidak adil, yang pada akhirnya diakhiri dengan sebuah kesepakatan damai yang memberikan otonomi dan kesempatan bagi Aceh untuk berkembang sesuai aspirasi masyarakatnya (H. Nurpratiwi et al., 2019).
Konflik tersebut tentunya memberikan banyak dampak negatif bagi masyarakat aceh yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, mempengaruhi stabilitas sosial, ekonomi, dan politik di wilayah tersebut. Konflik tersebut juga dapat memberikan dampak negative dari aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan, budaya bahkan psikologis. Dampak psikologis yang dirasakan korban konflik adalah stigma dan diskriminasi dari luar dareah, trauma psikologis, gangguan emosional, gangguan perkembangan dan kesulitan belajar pada anak-anak dan remaja, disintegrasi sosial dan lainnya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak psikologis dari konflik aceh pada korban konflik.
Metode
Kasus Kekerasan Pada Korban Konflik GAM & NKRI di Aceh

Penelitian ini dirancang dengan konteks yang menggunakan metode kualitatif naratif tipe Biografi, pada penelitian kualitatif, analisis di fokuskan pada “bagaimana/how” dan “apa/what” pertanyan mengenai “bagaimana” dan “apa” merujuk kepada sebuah proses interaksi antara satu faktor lainnya, antara satu unit analisis dengan unit analisis lainnya sehingga 
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menghasilkan gambaran yang utuh dari analisis lainnya sehingga gambaran yang utuh dari sebuah central phenomenon yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dalam penelitian dampak psikologis pada dampak konflik aceh ini adalah salah satu warga yang pernah mengalami secara langsung dan berada pada saat konflik aceh itu berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.



Hasil
Dari pengakuan korban, pertama terjadi saat korban mengenyam pendidikan di bangku SMA kelas 3. Tepatnya di belakang sekolah SMA korban ada suatu kamp tentara sehingga saat korban melakukan aktifitas di persekolahan sering mendengar suara tembakan senjata saat para tentara melakukan latihan atau kegiatan latihan lainnya. Kemudian sering juga mendengar kabar bahwasanya banyaknya korban pembunuhan dan penganiyayaan yang terjadi pada masa tersebut. 
Pada saat korban mulai menempuh pendidikan perguruan tinggi, korban bahwasanya korban melanjutkan perkuliahan dan bekerja paruh waktu tepatnya pada tahun 1992. Saat pulang kuliah sering mendengar suara gaduh seperti saat lewatnya mobil yang beririnan dengan suara tembakan yang tidak di ketahui asalnya dari mana. Pada suatu siang korban mendengar suara tembakan senjata yang sangat dekat dengan korban ternyata suara tersebut berasal dari salah satu mobil yang melintas saat itu tetapi tidak ada korban luka maupun korban jiwa saat itu karena peluru senjata tersebut mengenai ayunan milik salah satu warga sekitar tempat kejadian tersebut. 
Pada suatu hari saat korban berada di kampung halamannya, tiba-tiba korban mendengar suara gaduh dari warga sekitar rumahnya yang sedang melakukan kegiatan di sawah bahwasanya ada penyerangan berupa bom yang diletakkan di jalan menuju sawah yang dimana warga banyak melakukan aktifitas di tempat tersebut. Menurut 
pengakuan korban saat korban mendengar suara gaduh tersebut banyak yang berteriak bahwasanya bom tersebut yang berada di area persawahan warga adalah perbuatan dari GAM. Semua warga di himbau untuk tiarap dan bersembunyi korban dan kakak korban bersembunyi di bawah kasur tidur yang ada di rumah korban. Korban mengaku bahwa hampir setiap saat hidup dalam ketakutan dan merasa terancam karena konflik tersebut. 
Menurut pengakuan korban kejadian yang paling membekas dalam ingatan korban dan paling menakutkan adalah saat korban berjualan di pasar, pada saat kejadian tersebut korban sedang melakukan aktifitas seperti biasa tiba-tiba terdengar suara gaduh orang-orang di sekitar pasar berlarian tidak karuan dan terdengar suara tembakan dari berbagai arah. Korban tidak tau pasti kegaduhan tersebut di akibatkan oleh kejadian apa tetapi yang di ingat oleh korban adalah pembunuhan atau rencana pembunuhan oleh anggota GAM terhadap tertara (korban tidak terlalu pahan apa yang terjadi). Disituasi tersebut korban hendak menutup kedainya tetapi korban sudah ketakutan sehingga korban tidak tau harus berbuat apa dan bagaimana. korban merasa kebingungan sehingga korban sulit melakukan pergerakan dan di saat kejadian tersebut korban hanya sendiri yang wanita. Orang-orang di sekitar korban berteriak menyeru untuk korban segera lari dari tempat kejadian tetapi badan korban kaku sulit di gerakkan karena ketakutan dan akhirnya ada seseorang yang membantu untuk menutup kedai tempat korban berjualan dan tangan korban di tarik paksa oleh orang tersebut dengan maksud menyelamatkan korban dari serangan tentara yang ingin menyelamatkan anggotanya yang ingin di bunuh oleh pihak GAM. Jika ada salah satu anggota tentara yang di ganggu oleh pihak GAM, pihak tentara akan turun seperti menyerang dan mengobrak abrik tanpa ampun hingga mendapatkan target yang di maksut karena hal tersebut banyak warga sipil yang terkena dampaknya. 
Selanjutnya karena korban sulit menggerakkan badannya korban sempat tatap muka dengan salah satu anggota tentara yang menodongkan senjatanya 
dan berkata ingin menembak mati korban. Dengan keadaan yang sangat mencekam pada saat itu dan di tambah korban di ancam untuk di tembak mati bisa dibayangkan keadaan korban pada saat itu. kejadian tersebut sangat membekas di memori korban hingga saat ini dan menjadi ketakutan korban karena suara tembangan tepat di samping korban walaupun senjata tersebut hanya di arahkan ke atas tetapi korban sangat ketakutan. 
Hingga sampai sekarang korban mengaku masih sangat ketakutan saat melewati kamp tentara atau apapun itu yang berhubungan dengan senjata atau suara tembakan. Dalam pikiran korban atau yang korban rasakan saaat dekat dengan hal- hal yang berbau senjata atau suara ledakan maupun tembakan adalah takut jika salah satu peluru dan tembakan-tembakan tersebut hilang arah dan hilang kendali hingga mengenainya. Pikiran itu terus menghantui korban hingga sekarang. Lama-kelamaan trauma korban ini makin meluas dari pertama takut melihat tentara atau apapun hal yang berbau senjata dan bom beberapa tahun belakangan ini korban mulai ketakukan mendengar suara ledakan kembang api dan mercon. Padalahal korban terang-terangan melihat bahwasanya suara itu adalah suara ledakan kembang api tetapi korban ketakutan hingga tubuhnya gemetaran dan mengeluarkan keringat. 
Menurut pengakuan korban, sekarang korban sangat sensitif terhadap suara ledakan apapun itu atau suata yang menyerupasi tembakan dan bom bahkan korban sekarang mulai takut untuk menggoreng ikan karena ada beberapa jenis ikan yang saat di goreng meletup dan mengeluarkan suara hampir sama dengan suara senjata atau bom. Tetapi karena kegiatan menggoreng ikan adalah rutinitas jadi mau tidakmau korban memaksakan diri untuk menggoreng ikan tersebut.  







Diskusi

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan dan dampak dari terjadinya peristiwa konflik GAM yang pernah berlangsung di Aceh beberapa tahun yang silam. Pada temuan yang didapat dari hasil wawancara bahwasanya terdapat hubungan akan dampak psikologis yang dialami oleh korban pada masa konflik tersebut yang masih membekas di memori korban sampai dengan saat ini, sehingga membuat korban ketakutan dan ter trigger ketika ada suatu hal yang dilihatnya ataupun didengarnya mirip dengan apa yang pernah terekam di memorinya akan kejadian silam. 
	Dari penelitian lain disebutkan bahwa narasi lain terkait pemberontakan GAM, Hasan Tiro pernah mengalami kegagalan dalam tander dengan perusahaan kontruksi Amerika Serikat.12 Kekecewaan dari Hasan Tiro tidak dapat terelakan lagi setelah pemerintah Indonesia masa Orde Baru melakukan ekploitasi minyak dan gas alam di Aceh. Hasan Tiro juga menuduh orang-orang Jawa sebagai pelaku neokolonial yang akan merebut harta kekayaan masyarakat Aceh. Jelas sudah dapat kita pahami bahwa motif pemberontakan GAM adalah faktor ekonomi(H. H. Nurpratiwi, 2021).
Akar permasalahan yang mengakibatkan konflik terjadi perlu dilihat kembali untuk dapat menemukan sebuah penyelesaian. Kekecewaan yang terjadi dalam suatu wilayah atau daerah terhadap pemerintah pusat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:
 1. Ketidak puasaan akan kinerja pemerintah maka muncullah ide-ide untuk membentuk suatu gerakan yang memiliki misi dan visi yang berkaitan dalam menyaingi keadaan yang sudah ada dalam birokrasi dan tatanan yang sudah ada sebelumnya.
 2. Kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya yang dalam pemikiran sejumlah kelompok tidak wajar, maka cenderung bebas dan keluar dari aturan itu dan memilih memberontak dari kebijakan yang ada dan ingin merdeka dengan caranya sendiri.
3. Pemahaman terhadap keyakinan dan ini cenderung mengarah pada paham sparatisme dan merusak tatanan nilai dan moral yang ada, serta dapat menimbulkan perpecahan.
Sejak kemunculan GAM, pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk menyelesaikan konflik. Pemerintah sudah berusaha menyelesaikan konflik Aceh secara internal, namun penyelesaian dengan jalan damai sulit untuk menemukan kesepakatan. Sehingga pihak ketiga perlu ditempuh sebagai mediator dalam penyelesaian konflik (H. H. Nurpratiwi, 2021).
	Dari hasil wawancara subjek juga didapatkan temuan berupa adanya trauma yang masih membekas sampai saat ini seperti subjek yang notabenenya pernah menjadi korban masa itu, saat masih mengalami ketakutan-ketakutan yang bahkan sesekali dapat mengganggu aktivitas sehari-harinya seperti takut dan sangat sensitive saat mendengar suara petasan, mercon, dan kembang api. Bahkan subjek mengatakan bahwasanya akhir-akhir ini dirinya juga takut untuk menggoreng ikan karena ada beberapa ikan yang meletup saat di goreng dan letupannya itu membuat subjek teringat akan suara senjata api. Namun mau tidak mau subjek tetap harus bisa mengesampingkan traumanya dan tetap memasak ikan karena dirinya sudah menjadi ibu rumah tangga.  

Kesimpulan
Dari pendahuluan yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa konflik di Aceh memiliki akar yang kompleks dan panjang sejak zaman pra-kolonial hingga era modern. Pertentangan antara golongan yang ingin menerapkan syariat Islam dan yang lebih sekuler menjadi salah satu pemicu awal, yang kemudian disusul oleh eksploitasi sumber daya alam dan ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah pusat.
Konflik ini telah memberikan dampak yang signifikan terhadap masyarakat Aceh, baik dari segi sosial, ekonomi, pendidikan, maupun kesehatan. Dampak psikologisnya terutama terasa pada korban langsung, yang masih mengalami trauma dan ketakutan hingga saat ini, bahkan ketika terpapar oleh suara ledakan atau aktivitas yang mengingatkan pada masa konflik.  Kesimpulannya, konflik di Aceh telah meninggalkan dampak yang mendalam dan kompleks, terutama pada korban langsung yang masih mengalami trauma psikologis. Penting untuk terus memahami akar permasalahan konflik dan mencari solusi yang berkelanjutan untuk memastikan perdamaian dan kesejahteraan bagi masyarakat Aceh.

Saran
Berdasarkan hasil  yang telah dibuat terdapat beberapa saran baik untuk peneliti itu sendiri, bagi kampus dan peneliti selanjutnya.
A. Bagi si Peneliti
Bagi peneliti ini merupakan salah satu pengalaman pertama peneliti dalam menggali dan mendapatkan informasi mengenai hubungan dampak pada korban kekerasan konflik GAM & NKRI. Untuk itu saran yang sebaiknya apabila terdapat tugas yang berkaitan dengan kasus yang sama maka agar dapat mengkaji lebih mengenai pendalaman teori serta konseptual yang relevan dan mewawancarai secara mendalam dengan lebih dari satu subjek sehingga terdapat perbedaan dan perbandingan hasil data yang didapatkan.
B. Bagi Kampus
Diharapkan pihak kampus dapat melakukan psikoedukasi, pelatihan, dan konsultasi ke para psikolog yang berada pada program studi Universitas Malikussaleh untuk mengurangi dampak trauma pada korban kekerasan konflik GAM & NKRI serta menjadikan data ini menjadi gambaran untuk melakukan penelitian pada mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir.


C. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pada peneltian ini hanya berfokus pada ada dampak atau tidaknya korban tersebut dalam menghadapi konflik GAM & NKRI dahulu. Dengan itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dampak yang terjadi lebih luas lagi seperti bentuk-bentuk kekerasan yang dialami korban, mengidentifikasi masalah utama  pada korban secara spesifik.
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